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Abstract

Students often face difficulties in understanding geometric concepts, particularly in the
Pythagorean theorem as well as in plane and solid geometry, necessitating innovation in
teaching methods. This study aims to examine the effect of problem-based mathematics
learning using the Creative Visualization technique on improving the geometry skills of
eighth-grade students at SMP Islam Wonopringgo, based on Van Hiele’s theory. The study
employed a quasi-experimental method with a pretest-posttest control group design. The
sample consisted of two purposively selected classes: the experimental class, which received
instruction using the Creative Visualization technique, and the control class, which followed
conventional teaching. The research instrument was a geometry skills test based on Van
Hiele's five levels of geometric thinking. The results showed a significant difference in the
improvement of geometry skills between the two groups. Students in the experimental class
showed more significant progress, particularly at the analysis and informal deduction levels.
Thus, the Creative Visualization technique is proven to be effective in enhancing students’
geometry skills and can be considered an alternative method in geometry instruction.
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Abstrak

Kesulitan siswa dalam memahami konsep geometri, khususnya pada materi teorema
Pythagoras maupun pada materi bangun datar dan bangun ruang, mendorong perlunya
inovasi dalam metode pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
pembelajaran matematika berbasis pemecahan masalah dengan teknik Creative Visualization
terhadap peningkatan kemampuan geometri siswa kelas VIII SMP Islam Wonopringgo,
berdasarkan teori Van Hiele. Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan
desain pretest-posttest control group. Sampel terdiri dari dua kelas yang dipilih secara
purposive, yaitu kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran dengan teknik Creative
Visualization dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian
berupa tes kemampuan geometri berdasarkan lima tahap berpikir Van Hiele. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam peningkatan kemampuan geometri antara
kedua kelompok. Siswa di kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih signifikan,
terutama pada tahap analisis dan deduksi informal. Dengan demikian, teknik Creative
Visualization terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan geometri siswa dan dapat
dijadikan metode alternatif dalam pembelajaran geometri.

Kata Kunci: Creative Visualization, geometri, teorema Pythagoras, Van Hiele

PENDAHULUAN
Geometri memegang peran penting dalam kurikulum matematika sekolah menengah karena
berbagai konsep geometri yang terkandung di dalamnya. Secara psikologis, geometri

merepresentasikan pengalaman visual dan spasial dalam bentuk abstrak, seperti pola
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pengukuran dan pemetaan. Sementara dari sudut pandang matematika, geometri
memberikan solusi dalam pemecahan masalah (Zainal, 2020:1). Selain membantu dalam
menyelesaikan permasalahan dalam berbagai cabang matematika, geometri juga efektif
dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis siswa. Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep-

konsep geometri, khususnya materi bangun ruang sisi datar (Rahmawati, et al., 2022:41).

Menurut Lusyana & Lestari (2022), kesulitan siswa dalam memahami geometri berkaitan erat
dengan tingkat berpikir geometri mereka. Siswa hanya mampu memahami materi sesuai
dengan tingkat berpikirnya, yang dijelaskan dalam teori Van Hiele. Teori ini membagi proses
belajar geometri ke dalam lima tingkatan berpikir: 0 (visualisasi), 1 (analisis), 2
(pengurutan/deduksi informal), 3 (deduksi), dan 4 (rigor/ketepatan) (Cesaria, et al., 2014).
Oleh karena itu, guru perlu memahami tingkatan berpikir siswa agar dapat merancang

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan kognitif mereka.

Salah satu tantangan dalam pengajaran geometri adalah guru cenderung mengajar dengan
pendekatan hafalan daripada pemahaman konsep. Hal ini menyebabkan rendahnya
kemampuan visualisasi geometri siswa, karena metode hafalan menumbuhkan verbalisme,
di mana siswa mengenal istilah dan rumus, namun kurang memahami makna dan
aplikasinya dalam konteks yang sebenarnya (Cesaria, et al., 2021:268). Untuk mengatasi
masalah ini, salah satu teknik yang dapat digunakan adalah Creative Visualization. Teknik
ini melibatkan penggunaan imajinasi untuk menciptakan gambaran mental dalam upaya
memecahkan masalah, dan telah terbukti meningkatkan kemampuan berpikir visual siswa

(Gawain, 1978:3).

Dalam penelitian sebelumnya, Roberts dan koleganya menyoroti pentingnya merancang
kegiatan visualisasi yang berbasis pada interaksi antara guru dan siswa, serta pentingnya
tujuan pembelajaran yang jelas. Kurangnya literasi visual pada siswa sering kali disebabkan
oleh minimnya tujuan pengajaran yang konkret (Roberts, et al., 2019). Dengan memanfaatkan
teknik Creative Visualization, diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan visualisasi
geometri mereka, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan pemahaman dan

kreativitas mereka dalam memecahkan masalah matematika (Susanto, 2019:19).

Meskipun penelitian mengenai kemampuan berpikir kreatif dan visualisasi geometri banyak
dilakukan di jenjang SMA dan SD, sedikit penelitian yang menargetkan siswa SMP. Selain

itu, penelitian sebelumnya sering kali menggunakan alat peraga fisik dalam proses belajar
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mengajar. Penelitian ini akan menggunakan teknologi software Geogebra sebagai alat bantu
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan geometri siswa di SMP Islam Wonopringgo.
Berdasarkan pengamatan selama praktik mengajar, ditemukan bahwa kemampuan geometri
siswa di SMP tersebut masih tergolong rendah, yang membuat penelitian ini relevan dan
diperlukan untuk melihat sejauh mana teknik Creative Visualization dapat meningkatkan

kemampuan mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola perkembangan kemampuan geometri siswa
dan apakah terdapat perbedaan signifikan dalam peningkatan kemampuan antara siswa
yang menggunakan teknik ini dengan yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan geometri siswa, serta mengatasi kesenjangan yang ada antara kondisi ideal dan

realitas pembelajaran matematika di lapangan.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen untuk
menguji pengaruh pembelajaran matematika berbasis pemecahan masalah dengan teknik
Creative Visualization terhadap kemampuan geometri siswa. Desain penelitian melibatkan
dua kelompok: kelompok eksperimen yang menggunakan teknik Creative Visualization dan
kelompok kontrol yang menerima pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui
pre-test dan post-test untuk mengukur kemampuan geometri siswa sebelum dan sesudah
perlakuan.

Pre-test dilakukan pada kedua kelompok sebelum pembelajaran dimulai untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Setelah pembelajaran, post-test dilakukan untuk mengukur
peningkatan kemampuan geometri siswa berdasarkan lima tingkatan berpikir geometri
dalam teori Van Hiele, yang meliputi level visualisasi, analisis, pengurutan (deduksi
informal), deduksi formal, dan rigor.

Analisis data dilakukan dengan uji-t untuk membandingkan hasil pre-test dan post-test pada
kedua kelompok, guna mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara kelompok
yang mengikuti pembelajaran dengan teknik Creative Visualization dan kelompok yang
menerima pembelajaran konvensional. Selain itu, dilakukan uji normalitas dan homogenitas
untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal dan varians dari kedua kelompok

homogen, sebagai syarat untuk melakukan uji-t.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMP Islam Wonopringgo pada dua kelompok, yaitu
kelas kontrol (VIII B) dan kelas eksperimen (VIII A), dengan masing-masing 32 siswa. Kelas
kontrol mengikuti metode pembelajaran konvensional, sementara kelas eksperimen
mengikuti pembelajaran berbasis pemecahan masalah menggunakan teknik Creative
Visualization. Data dikumpulkan melalui pre-test dan post-test untuk mengevaluasi
perkembangan kemampuan geometri siswa.

Data pre-test menunjukkan bahwa kemampuan awal geometri siswa pada kedua kelas
hampir setara. Rata-rata nilai pre-test di kelas kontrol adalah 46.72, sedangkan di kelas
eksperimen adalah 46.56. Setelah pembelajaran, terjadi peningkatan yang signifikan pada

kedua kelompok, dengan kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pre-Test Eksperimen 32 30 75 46,56 12,011
Post-Test Eksperimen 32 55 85 72,66 9,157
Pre-Test Kontrol 32 30 70 46,72 11,116
Post-Test Kontrol 32 40 85 63,91 11,759
Valid N (listwise) 32

Dari tabel di atas, terlihat bahwa nilai rata-rata post-test pada kelas eksperimen meningkat
lebih signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol. Nilai rata-rata post-test pada kelas
eksperimen mencapai 72.66, sementara di kelas kontrol hanya mencapai 63.91. Standar
deviasi yang lebih kecil di kelas eksperimen menunjukkan bahwa peningkatan nilai di kelas
ini lebih merata.

Untuk mengukur efektivitas perlakuan, digunakan analisis N-Gain, yang mengukur
perbedaan antara skor pre-test dan post-test. Hasilnya menunjukkan bahwa peningkatan yang
dialami oleh kelas eksperimen lebih signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil
analisis N-Gain menunjukkan bahwa rata-rata nilai gain pada kelas kontrol adalah 0.3276
atau 32.76%, yang termasuk kategori sedang. Sementara itu, kelas eksperimen memiliki rata-
rata gain sebesar 0.4869 atau 48.69%, yang termasuk kategori sedang-tinggi. Ini menunjukkan
bahwa pembelajaran menggunakan teknik Creative Visualization lebih efektif dalam

meningkatkan kemampuan geometri siswa dibandingkan metode konvensional.
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Sebelum melakukan uji t-fest, dilakukan uji normalitas dan homogenitas untuk memastikan
bahwa data berdistribusi normal dan homogen. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa
data pre-test dan post-test pada kedua kelas berdistribusi normal, dan hasil uji homogenitas
menunjukkan bahwa variansi antara kedua kelompok sama. Kemudian selanjutnya
dilakukan Uji t-test, Uji t-test digunakan untuk menguji hipotesis apakah terdapat perbedaan

signifikan antara hasil post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Tabel 2. Hasil Uji Independent Sample t-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Independent Samples Test

Equal variances

assumed Equal variances not assumed
Levene's Test for F 2,705
Equality of Variances Sig. 105
t-test for Equality of t -3,321 -3,321
Means df 62 58,487
Sig. (2-tailed) ,002 ,002
Mean Difference -8,750 -8,750
Std. Error Difference 2,635 2,635
95% Confidence Interval of Lower -14,017 -14,023
the Difference Upper -3,483 -3,477

Hasil uji Independent Sample t-test pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar -
3.321 dengan nilai signifikansi 0.002. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil post-test kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa teknik Creative
Visualization secara signifikan lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan geometri
siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.

Selanjutnya, perkembangan kemampuan geometri siswa dianalisis berdasarkan teori Van
Hiele, yang mengklasifikasikan pemahaman geometri siswa ke dalam lima level: visualisasi,

analisis, deduksi informal, deduksi formal, dan rigor.

Tabel 3. Pola Perkembangan Kemampuan Geometri Kelas Eksperimen dan Kontrol

Level |Level Post-| Perkembangan | Jumlah Level | Level | Perkembangan | Jumlah
Pre-test test Kelas Exp Siswa Pre-test | Post-test| Kelas Kontrol Siswa
Levell | Level 2 Naik 1 level 3 siswa Levell | Level 1 Tidak naik 1 siswa
Levell | Level 3 Naik 2 level 10 siswa Level 1 | Level 2 Naik 1 level 8 siswa
Levell | Level4 Naik 3 level 1 siswa Level1 | Level 3 Naik 2 level 4 siswa
Level 2 | Level 2 Tidak naik 1 siswa Level 2 | Level 2 Tidak naik 6 siswa
Level2 | Level 3 Naik 1 level 11 siswa Level 2 | Level 3 Naik 1 level 9 siswa
Level 2 | Level 4 Naik 2 level 4 siswa Level 2 | Level 4 Naik 2 level 1 siswa
Level 3 | Level 4 Naik 1 level 2 siswa Level 3 | Level 3 Tidak naik 2 siswa
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| Level 3 | Level 4 | Naik1level | 1siswa |

Pada Tabel 3 di atas, terlihat bahwa di kelas eksperimen, mayoritas siswa mengalami
peningkatan yang signifikan ke level yang lebih tinggi, dengan 21 siswa mencapai level 3
(deduksi formal) dan 7 siswa mencapai level 4 (rigor). Di kelas kontrol, sebagian besar siswa
hanya mencapai level 3, dengan hanya 2 siswa yang mencapai level 4. Ini menunjukkan
bahwa teknik Creative Visualization lebih berhasil dalam meningkatkan kemampuan

berpikir deduktif siswa.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis statistik, terlihat bahwa teknik Creative Visualization
memberikan pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan geometri siswa.
Siswa yang belajar dengan teknik ini mampu mencapai level pemahaman geometri yang
lebih tinggi, terutama dalam hal deduksi dan rigor. Selain itu, peningkatan yang lebih merata
di kelas eksperimen menunjukkan bahwa teknik ini efektif diterapkan pada berbagai tingkat
kemampuan siswa.

Teknik Creative Visualization memungkinkan siswa untuk memahami konsep
geometri secara lebih mendalam melalui visualisasi dan pemecahan masalah yang kreatif.
Hal ini membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir deduktif dan analitis,
yang merupakan pondasi penting dalam mempelajari geometri di level yang lebih tinggi.

Secara keseluruhan, hasil ini sejalan dengan teori Van Hiele, yang menyatakan bahwa
perkembangan pemahaman geometri mengikuti tahapan yang sistematis. Teknik Creative
Visualization terbukti mampu memfasilitasi perkembangan siswa melalui tahapan-tahapan
ini dengan lebih baik dibandingkan metode pembelajaran konvensional.

Dalam penelitian yang relevan milik Sunga & Hermosisima, penelitian berfokus pada
penggunaan visualisasi kreatif dalam pembelajaran sains untuk siswa kelas 6. Visualisasi
tersebut mencakup berbagai bentuk seni, dramatisasi, dan permainan peran yang bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep sains. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada nilai post-test dibandingkan dengan
pre-test, mengindikasikan bahwa visualisasi kreatif membantu siswa memahami dan
mengingat konsep sains dengan lebih baik.

Penelitian Roberts et al. menyajikan refleksi dan strategi dalam mengimplementasikan
kegiatan visualisasi kreatif di berbagai konteks pendidikan. Peneliti menawarkan sembilan

strategi kunci untuk menjalankan kegiatan visualisasi, seperti membagi tugas menjadi bagian
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yang lebih kecil dan menggunakan bahan pembelajaran yang beragam. Hasilnya, visualisasi
kreatif terbukti mendorong keterlibatan siswa, berpikir kritis, serta kolaborasi yang efektif,
yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman konsep.

Kemudian pada penelitian ini yaitu tentang visualisasi kreatif dalam pembelajaran
geometri juga menunjukkan pola yang serupa. Siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis
visualisasi kreatif mengalami peningkatan yang signifikan pada kemampuan geometri
mereka dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Teknik visualisasi membantu siswa memahami konsep geometri secara
mendalam dan lebih mudah.

Hasil dari ketiga penelitian tersebut sejalan. Baik dalam konteks pembelajaran sains
maupun geometri, penggunaan visualisasi kreatif terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman, keterlibatan, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Teknik visualisasi kreatif

memberikan dampak positif pada hasil pembelajaran di berbagai bidang studi.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa teknik Creative Visualization
secara signifikan meningkatkan kemampuan geometri siswa dibandingkan metode
pembelajaran konvensional. Siswa di kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang
lebih tinggi dalam kemampuan deduksi formal dan rigor, sesuai dengan teori Van Hiele,
sementara siswa di kelas kontrol cenderung hanya mencapai level analisis dan deduksi
informal. Uji t-test menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua kelompok,
mengindikasikan bahwa teknik Creative Visualization lebih efektif dalam membantu siswa
memahami konsep-konsep geometri secara lebih mendalam dan mendorong mereka untuk

mencapai level berpikir yang lebih tinggi..

Saran
Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan, peneliti menyampaikan saran-saran sebagai
berikut.
1. Untuk Stakeholder Pendidikan
Guru dan sekolah disarankan untuk mengintegrasikan teknik Creative Visualization
dalam pembelajaran geometri di kelas. Teknik ini terbukti membantu siswa memahami
konsep-konsep geometri secara lebih mendalam dan meningkatkan kemampuan

berpikir deduktif serta analitis. Penggunaan visualisasi yang kreatif dan interaktif dapat
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menjadikan pembelajaran lebih menarik dan efektif, sehingga siswa dapat lebih mudah
mencapai level pemahaman yang lebih tinggi, seperti yang diuraikan dalam teori Van
Hiele. Selain itu, pelatihan bagi guru tentang penerapan metode visualisasi kreatif dalam
pengajaran sangat direkomendasikan untuk memaksimalkan hasil belajar siswa.
2. Untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi
jumlah sampel maupun wilayah penelitian, untuk menguji konsistensi hasil ini di
berbagai konteks. Penelitian berikutnya juga bisa mempertimbangkan penggunaan
teknologi digital yang lebih canggih dalam visualisasi kreatif, seperti simulasi 3D atau
aplikasi pembelajaran berbasis augmented reality (AR). Selain itu, penelitian lanjutan
dapat mengeksplorasi dampak Creative Visualization terhadap aspek matematika lain,
seperti aljabar atau trigonometri, serta pengaruh jangka panjang metode ini terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa.
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